
1 

 

 
 

 

 

APLIKASI PENGENDALIAN INVENTORI MENGGUNAKAN METODE 

MIN MAX PADA CV. KEKE SAPUTRA  

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

Program Studi 

S1 SISTEM INFORMASI 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Erga Ivan Saputra 

18410100193 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS DINAMIKA 

2023  



2 

 

APLIKASI PENGENDALIAN INVENTORI MENGGUNAKAN METODE 

MIN MAX PADA CV. KEKE SAPUTRA 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nama : Erga Ivan Saputa 

NIM : 18410100193 

Program Studi : S1 Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS DINAMIKA 

2023 



 

i 

 

 

 

 

 



 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

DO SOMETHING TODAY THAT YOUR FUTURE SELF WILL THANK YOU 

FOR  

 

- Erga Ivan Saputra- 

  



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saya persembahkan kepada orang yang paling berarti bagi saya yaitu kedua 

orang tua saya dan pasangan serta teman-teman saya yang telah menemani dan 

memotivasi saya agar terus semangat dan dapat menyelesaikan pendidikan 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

iv 

 

 

  



 

v 

 

ABSTRAK 

 

CV. Keke Saputra merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang perdagangan 

barang retail seperti Alat Peraga Pendidikan (APE), pakaian jadi, alat tulis, 

perlengkapan kantor, dan alat kesehatan. Terdapat permasalahan yang saat ini 

terjadi pada CV. Keke Saputra yaitu, tidak adanya persediaan minimal di setiap 

barang yang ada dan tidak adanya konsep pengendalian persediaan yang baik tetapi 

masih menggunakan acuan pada pemilik ingin membeli barang apa dan berapa 

kuantitas barang yang dibeli. Dari permasalahan tersebut mengakibatkan 

perusahaan sering mengalami kehabisan barang atau out of stock. Solusi untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah membuat aplikasi pengendalian inventori yang 

dapat menentukan titik aman persediaan (Safety Stock) dan titik pemesanan kembali 

(Reorder Point) dan dapat melakukan pengendalian inventori dengan menerapkan 

metode Min Max. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa aplikasi dapat 

melakukan pengendalian inventori dengan menentukan titik aman persediaan, nilai 

pemesanan kembali, dan jumlah optimal pemesanan barang. Selain dapat 

melakukan pengendalian inventori aplikasi juga dapat meminimalkan angka out of 

stock dari sebelum adanya aplikasi sebesar 36% menjadi hanya 2% dari total 230 

transaksi yang dilakukan. 

 

Kata Kunci: Inventori, Pengendalian Inventori, Out Of Stock, Safety Stock, 

Reorder Point, Min Max 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

CV. Keke Saputra merupakan perusahaan yang berdiri pada tahun 2012 dan 

terletak di Jl. KRI Pulau Rani Blok D No. 24 Kota Surabaya. CV. Keke Saputra 

bergerak pada bidang perdagangan barang retail seperti Alat Peraga Pendidikan 

(APE), pakaian jadi, alat tulis, perlengkapan kantor, dan alat kesehatan. Selain itu 

CV. Keke Saputra juga mempunyai tujuan menjadi perusahaan yang dapat 

membantu penyelenggara pendidikan dalam pengadaan barang yang dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran agar pendidikan di kota Surabaya ini semakin 

berkembang dan maju. CV. Keke Saputra dipimpin oleh seorang Direktur 

perempuan dan memiliki beberapa divisi yaitu Divisi Administrasi, Divisi 

Penjualan, Divisi Pergudangan. 

Pada Divisi Administrasi bertugas untuk menangani urusan tentang tata usaha 

seperti pengurusan dokumen perjanjian, pengolahan pembukuan arus kas keuangan 

perusahaan, pembelian barang, dan lain sebagainya. Divisi Penjualan bertugas 

untuk melakukan pencatatan penjualan di setiap transaksi yang terjadi, pembukuan 

penjualan per bulan dan per periode, dan merencanakan promosi produk kepada 

calon pembeli. Divisi Pergudangan bertugas untuk melakukan penyimpanan 

produk, pengiriman produk, dan penyiapan produk dari hasil permintaan dari divisi 

penjualan.  

Pada CV. Keke Saputra pengendalian inventori diawali dari bagian gudang 

melakukan proses pengelolaan barang kemudian diteruskan ke proses pencatatan 

barang yang tidak tersedia dan menghasilkan dokumen daftar barang yang habis. 

Setelah proses pencatatan barang dilakukan maka proses selanjutnya adalah 

menyiapkan list barang yang akan dibeli proses ini dilakukan oleh pemilik sehingga 

mendapatkan dokumen daftar perencanaan pembelian barang. Dokumen daftar 

perencanaan pembelian barang digunakan sebagai input pada aktivitas pemrosesan 

daftar pembelian barang yang dilakukan oleh Bagian Administrasi. Aktivitas 

tersebut menghasilkan dokumen daftar pembelian barang yang digunakan pada 

aktivitas pembelian barang.  
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Proses bisnis yang terjadi pada CV. Keke Saputra saat ini sering mengalami 

beberapa masalah, masalah yang pertama adalah sering terjadinya kehabisan 

persediaan barang atau out of stock dari barang yang diinginkan pembeli. Pada 

Januari tahun 2021 CV. Keke Saputra mengalami out of stock sebesar 36% dari 

keseluruhan 230 transaksi yang terjadi. Total transaksi out of stock tahun 2021 pada 

CV. Keke Saputra sebanyak 686 transaksi dari keseluruhan 8096 transaksi yang 

ada, untuk data transaksi yang lebih lengkap pada tahun 2021 dapat dilihat pada 

Tabel L1.1. Hal ini mempengaruhi perusahaan karena melewatkan terjadinya 

proses penjualan yang berpotensi mendatangkan keuntungan untuk perusahaan. 

Masalah yang kedua adalah banyaknya barang yang mengalami kelebihan stok 

pada gudang dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga membutuhkan biaya 

penyimpanan yang lebih. Rata – rata barang per bulan barang yang mengalami 

kelebihan stok atau Over Stock pada CV. Keke Saputra pada tahun 2021 sebesar 22 

barang, untuk data jumlah barang per bulan pada tahun 2021 yang mengalami 

kelebihan barang dapat dilihat pada Tabel L2.1.  

Masalah - masalah tersebut dapat terjadi karena tidak adanya persediaan 

minimal di setiap barang yang ada dan tidak adanya konsep pengendalian inventori 

yang baik tetapi masih menggunakan acuan pada pemilik ingin membeli barang apa 

dan berapa kuantitas barang yang dibeli. Pengendalian inventori pada perusahaan 

perlu dilakukan agar meminimalkan kerugian yang akan dialami akibat dari 

berlebihnya dan kurangnya persediaan barang (Novianti, Agustina, & Marwati, 

2019). Dalam pengendalian inventori diperlukan metode yang sesuai dengan 

masalah. Min Max  merupakan metode yang dapat digunakan dalam pengendalian 

inventori. Min Max  dapat membantu perusahaan dalam menentukan jumlah barang 

optimal yang akan dipesan sesuai dengan kapasitas maksimal persediaan (Isnanto, 

Arianto, & Meladiyani, 2018).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

diperlukan suatu rancang bangun aplikasi pengendalian inventori pada CV. Keke 

Saputra untuk membantu dalam proses pengendalian inventori. Dalam aplikasi 

pengendalian inventori ini dapat menentukan titik aman persediaan atau Safety 

Stock, menentukan titik pemesanan barang kembali, dan menentukan jumlah 

pemesanan optimal barang yang dipesan oleh perusahaan dengan metode Min Max. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang maka rumusan masalah pada 

proposal ini adalah ‘Bagaimana membuat rancang bangun aplikasi pengendalian 

inventori pada CV. Keke Saputra ’ ?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam pelaksanaan proposal Tugas Akhir 

pada CV. Keke Saputra terdapat beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Aplikasi pengendalian inventori tidak membahas tentang proses pembuatan 

produk yang dijual sehingga produk yang dimaksudkan adalah berupa barang 

jadi. 

2. Metode yang digunakan pada perhitungan Safety Stock menggunakan metode 

Standard Deviation dan dalam penentuan titik pemesanan kembali 

menggunakan perhitungan Reorder Point. 

3. Metode yang digunakan untuk pengendalian inventori adalah dengan 

menentukan jumlah pemesanan optimal (Metode Min Max ). 

4. Aplikasi tidak melakukan pencatatan tentang pengiriman barang yang 

dilakukan.  

5. Periode kebutuhan data barang yang digunakan untuk menghitung rata-rata 

kebutuhan pelanggan adalah periode data per bulan yang diambil dari data 12 

bulan ke belakang.  

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu menghasilkan rancang bangun aplikasi pengendalian inventori 

yang dapat menentukan titik aman persediaan (Safety Stock) dan dapat melakukan 

pengendalian inventori dengan menerapkan metode Min Max Inventory sehingga 

dengan adanya aplikasi tersebut CV. Keke Saputra dapat meminimalkan angka 

terjadinya kehabisan barang atau out of stock yang saat ini terjadi. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh ketika pembuatan Sistem Pengendalian 

Inventori adalah sebagai berikut: 

Membantu CV. Keke Saputra dalam melakukan pengendalian inventori 

dengan menggunakan metode Min Max Inventory sehingga dengan adanya aplikasi 

tersebut CV. Keke Saputra dapat meminimalkan angka terjadinya kehabisan barang 

atau out of stock yang saat ini terjadi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

Teori yang digunakan sebagai dasar keilmuan dalam melakukan penyelesaian 

masalah pada tugas akhir ini yaitu membuat rancang bangun aplikasi pengendalian 

persediaan inventori pada CV Keke Saputra. Dalam melakukan penelitian ini 

diperlukan pemahaman teori analisis terkait pengendalian inventori pada CV Keke 

Saputra dengan data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, serta studi 

literatur.  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori Penelitian 

 

Diperlukan juga adanya teori pemahaman terkait pengendalian inventori dan 

juga metode Min Max. Metode Min Max digunakan dalam menentukan jumlah 

pembelian barang dengan jumlah yang optimal. Dalam segi  pembuatan aplikasi 

pemahaman teori yang digunakan adalah metode System Development Life Cycle 
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(SDLC) Waterfall. Berikut adalah kerangka teori yang digunakan dalam tugas akhir 

ini, dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berguna sebagai dasar acuan dalam melakukan 

pembuatanTugas Akhir ini. Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai dasar acuan, yaitu sebagai berikut.  

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(Oktavia & Natalia, 

2022) 

Analisis Pengendalian 

Persediaan Gula Dengan 

Perbandingan EOQ 

dan Metode Min Max  

Penelitian ini menghasilkan 

usulan metode yang paling baik 

untuk digunakan pada aktivitas 

pengendalian persediaan. Dari 

kedua metode yang 

dibandingkan , metode yang 

paling baik dalam biaya 

persediaan pada penelitian ini 

adalah EOQ.  

Perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh Oktavida dan Natalia adalah 

penelitian yang membandingkan metode yang paling baik dalam hal 

biaya penyimpanan yang digunakan. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan penulis melakukan penerapan metode Reorder Point 

dan Min Max agar mengurangi terjadinya out of stock dan over stock 

pada CV. Keke Saputra.  

(Fadhil , Redi , & 

Lusiani, 2021) 

Perancangan Sistem Informasi 

Pengelolaan Persediaan Bahan 

Baku di Outlet Perusahaan XYZ 

Hasil penelitian ini adalah sistem 

informasi yang menggunakan 

metode Min Max dapat 

diimplementasikan dan dapat 

membaharui PT XYZ dalam 

melakukan aktivitas 

pengendalian persediaan yang 

efektif.  

Perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh Fadhil, Redi, dan Lusiani pada 

penelitiannya adalah fokus dalam hal memangkas biaya persediaan 

yang ada pada outlet PT XYZ. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan penulis ini berfokus pada meminimalkan angka Out Of 

Stock dan Over Stock pada CV. Keke Saputra.  

(Apryana, Hendro, & 

Hadiana, 2021) 

Pembangunan Sistem Informasi 

Manajemen Rantai Pasok 

Menggunakan Metode Min -

Max Untuk Pengendalian Stok 

Bahan Baku Pada CV. Bidara 

Karya Gemilang 

Hasil penelitian ini adalah sistem 

yang memberikan  informasi 

seputar pencatatan dan batas 

maximum dan minimum barang.  

Perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh Apryana, Hendro, dan Hadiana 

menghasilkan sistem yang dapat melakukan penjadwalan produksi 

sedangkan pada penelitian penulis aplikasi pengendalian inventori 

dapat melakukan perencanaan barang kembali.  
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Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Min Max dalam merancang 

sistem pengendalian inventori. Perhitungan metode  yang dilakukan pada penelitian 

ini mempunyai hal yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu dilakukannya 

perhitungan standard deviation yang didasarkan pada nilai kebutuhan barang dari 

jalannya aktivitas perusahaan. Nilai dari standard deviation ini akan digunakan 

sebagai acuan perhitungan safety stock yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

Pada proses perhitungan biaya simpan per barang dan nilai service level pada 

penelitian ini bersifat adaptif sehingga perusahaan dapat menyesuaikan nilai-nilai 

tersebut dengan keberlangsungannya operasi perusahaan.  

 

2.2 Inventori 

Inventori  adalah bahan yang digunakan oleh perusahaan dalam proses 

produksi untuk menunjang aktivitas bisnis perusahaan tetap berjalan (Anderson, 

Kevin, & Andry, 2018). Inventori dalam produksi adalah bahan mentah, barang 

siap pakai, dan barang yang sedang dalam masa produksi ataupun juga barang yang 

sedang dalam waktu penyimpanan untuk diteruskan dalam proses selanjutnya. Dari 

pengertian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa inventori adalah bahan yang 

sangat penting adanya untuk menunjang aktivitas bisnis perusahaan baik itu dalam 

segi produksi ataupun yang lainnya menurut Koher dalam (Tukloy, 2017).  

Inventori dalam setiap perusahaan akan mempunyai perbedaan antara satu 

perusahaan dan perusahaan lain karena inventori disesuaikan dengan bidang dan 

aktivitas kerja dalam perusahaan. Menurut Richardus (2003) inventori dapat 

digolongkan dalam garis besar sebagai berikut:  

1. Inventori bahan baku (raw material) adalah bahan baku baik itu bahan utama 

maupun bahan pendukung yang digunakan dalam aktivitas baik itu produksi 

ataupun yang lainya.  

2. Inventori bahan dalam proses (work in process) adalah bahan baku yang keluar 

dari setiap proses dalam suatu tempat pemrosesan tetapi masih dibutuhkan 

proses lagi untuk menjadi barang jadi.  

3. Inventori barang jadi (finished goods) adalah produk yang telah selesai 

diproduksi dan dijadikan persediaan suatu perusahaan untuk dijual kepada pasar 

atau pelanggan lain untuk menunjang operasional perusahaan.  
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2.3 Pengendalian Inventori 

Pengendalian Inventori atau Persediaan adalah aktivitas per normalisasi 

pengendalian untuk menentukan titik aman persediaan barang, waktu untuk 

melakukan pemesanan barang, dan volume barang yang dipesan (Langke, 

Palandeng, & Karuntu, 2018). Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 

pengendalian persediaan merupakan satu aktivitas yang penting dalam melakukan 

suatu produksi pada perusahaan.  

Terdapat beberapa tujuan dari pengendalian persediaan yang dilakukan oleh 

perusahaan, menurut Heizer dan Render dalam (Langke, Palandeng, & Karuntu, 

2018)  tujuan dilakukannya pengendalian persediaan di antaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Memenuhi permintaan pelanggan dalam menyediakan barang dan tersedia 

dalam waktu yang diinginkan.  

2. Untuk mengoptimalkan keberlanjutan dari proses produksi atau menjaga 

perusahaan dari kehabisan persediaan yang memungkinkan untuk 

mengakibatkan terhentinya aktivitas produksi.  

 

2.4 Reorder Point (ROP) 

Menurut Langke, Palandeng, & Karuntu (2018) Reorder Point (ROP) adalah 

batas pemesanan barang kembali, dalam hal ini di mana ketika jumlah barang pada 

persediaan sudah mencapai batas maka pemesanan barang harus segera dilakukan. 

Dari pengertian ini maka  Reorder Point (ROP) adalah titik minimum atau jumlah 

minimum dari persediaan produk, jika persediaan produk telah mencapai jumlah 

tersebut maka pemesanan barang harus diadakan kembali atau dipesan ulang.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi titik pemesanan kembali antara lain 

yaitu:  

a. Lead Time, adalah waktu tunggu yang dilakukan ketika barang dipesan hingga 

barang datang di perusahaan. Dalam waktu ini setiap barang memiliki nilai 

Lead Time yang berbeda antara barang satu dan barang lainnya tergantung dari 

jarak, bahan, alat transportasi, dan sebagainya. Oleh karena hal itu hal ini perlu 

diperhitungkan dengan seksama sehingga tidak mengganggu jalannya aktivitas 

perusahaan.  

b. Tingkat pemakaian rata-rata bahan baku persatuan waktu yang spesifik.  
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c.  Safety Stock adalah nilai atau jumlah minimum persediaan barang yang harus 

dimiliki perusahaan. Hal ini dibutuhkan agar meminimalisir akan terjadinya 

keterlambatan datangnya barang atau bahan baku, sehingga jika itu terjadi 

maka aktivitas pada perusahaan tidak akan terganggu. Berikut adalah rumus 

dari safety stock menurut Martono (2013): 

 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =    √
∑(𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 − 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛)

2

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 − 1
 

𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 𝑥 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 

 

Dalam perhitungan safety stock dalam tugas akhir menggunakan variabel 

penyesuaian yang diambil dari pertimbangan service level. Service level adalah 

tingkat pelayanan bagi konsumen yang diharapkan oleh perusahaan. Dalam hal ini 

perusahaan dapat memilih service level perusahaan sendiri tergantung dengan 

prosedur perusahaan itu sendiri.  

 

Tabel 2. 2 Penentuan Service Level 

No Service Level Zα 
1 99% 2,33 

2 98% 2,05 

3 97% 1,88 

4 96% 1,75 

5 95% 1,64 

6 94% 1,55 

7 93% 1,48 

8 92% 1,41 

9 91% 1,34 

10 90% 1,28 

11 85% 1,04 

12 80% 0,84 

13 65% 0,38 

14 52% 0,06 

15 50% 0 

Sumber: (Alhamda, 2019) 

 

Dari langkah-langkah yang sebelumnya dilakukan maka proses selanjutnya 

yaitu adalah proses perhitungan akhir yaitu perhitungan metode Reorder Point 

berikut adalah proses perhitungan Reoder Point:  

𝑅𝑒𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑃𝑜𝑖𝑛𝑡 (𝑅𝑂𝑃) = (𝐷 𝑥 𝐿) + 𝑆𝑆 

Keterangan :  
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D = Rata-rata Kebutuhan  

L = Lead Time  

SS = Safety Stock 

 

2.5 Metode Min Max 

Metode min max adalah metode yang berfungsi sebagai penentuan batas 

minimal dan maksimal persediaan barang yang dapat disimpan dalam gudang. 

Metode ini bekerja dengan cara memberi batas maksimal dan minimal pada suatu 

barang yang ada pada gudang, setelah itu nilai tersebut akan digunakan dalam 

aktivitas pemesanan barang kembali (Kussing, Ahistasari, & Tajuddin, 2022). 

Konsep metode ini adalah untuk menjaga ketersediaan barang pada gudang dengan 

stock yang optimal sehingga menjaga aktivitas proses bisnis tetap berjalan tanpa 

gangguan ketika dikondisikan pada suatu keadaan perusahaan mengalami 

permasalahan. Berikut adalah rumus metode min max (Rachmawati & Lentari, 

2022): 

1. Minimal Stock  

Minimal stock adalah nilai minimal persediaan barang yang ada persediaan 

barang sehingga menjaga persediaan dari keterhabisan barang. Metode ini 

menggunakan kebutuhan rata-rata barang dari data 12 bulan ke belakang. 

Berikut adalah rumus minimal stock.  

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = (𝑇 𝑥 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆 

Keterangan: 

T : Kebutuhan rata-rata perbulan 

LT : Waktu tunggu pemesanan 

SS : Nilai safety stock 

 

2. Maximal Stock  

Maximal stock adalah nilai maksimal persediaan suatu barang yang 

diperbolehkan disimpan pada gudang. Nilai ini digunakan agar perusahaan 

tidak melakukan penyimpan yang overload sehingga menyebabkan 

penyimpanan suatu barang menjadi berlebih atau overstock. Berikut adalah 

rumus maximal stock. 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 2 𝑥 (𝑇 𝑥 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆 
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Keterangan: 

T : Kebutuhan rata-rata per bulan 

LT : Waktu tunggu pemesanan 

SS : Nilai safety stock 

 

3. Penentuan Jumlah Pemesanan  

Penentuan jumlah pemesanan barang (Q) dalam sekali pesan yaitu 

menggunakan nilai maximal stock dikurangi dengan minimal stock. Dari hasil 

pengurangan tersebut antara dua variabel akan digunakan menjadi jumlah 

pemesanan barang yang akan dipesan kembali.  

𝑄 = 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 − 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 

 

2.6 System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

Menurut Pressman (2015) System Development Life Cycle (SDLC) waterfall 

adalah model penelitian yang tersistematis dan berurutan dalam sebuah 

pembangunan software. Model ini memiliki nama lain yaitu Linear Sequential 

Model dan juga ada yang menyebutkan classic life cycle. Model ini termasuk dalam 

model generic, model ini pertama kali diperkenalkan ke publik pada tahun 1970 

dan termasuk metode yang kuno. Meskipun tergolong metode yang kuno metode 

ini merupakan metode yang paling banyak dipakai dalam penyusunan software. 

Sebutan metode waterfall ini dikarenakan di dalam metode ini tahap demi tahap 

harus diselesaikan terlebih dahulu setelah itu masuk kepada metode selanjutnya 

sehingga berjalan berurutan.  
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Gambar 2. 2 Tahapan-tahapan waterfall menurut Sommerville (2011) 

 

Menurut Sommerville (2011) berikut adalah penjelasan dari tahapan yang 

dilakukan di dalam model waterfall yaitu: 

a. Requirement Analysis and Definition 

Pada tahap-tahap ini hal yang dilakukan adalah pengumpulan informasi untuk 

mengetahui kebutuhan pengguna terhadap software. Informasi ini bisa didapatkan 

melalui observasi, wawancara, dan sebagainya. Setelah mendapatkan informasi 

maka informasi akan diolah sehingga menghasilkan kebutuhan pengguna yang akan 

dibangun.  

b. System and Software Design 

Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah menganalisa arsitektur sistem 

berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari 

dilakukannya tahap ini adalah untuk mengidentifikasi dan memberikan gambaran 

terhadap software yang akan dibangun.  

c. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini adalah hasil dari desain software yang telah dibuat sebelumnya 

dan akan direalisasikan menjadi sebuah unit sistem. Setiap unit yang dibangun akan 

diuji fungsionalitasnya atau disebut juga dengan unit testing.  

d. Integration and System Testing 

Pada tahap ini adalah tahap dimana penggabungan atau pengintegrasian 

seluruh sistem yang telah dibangun. Setelah proses penggabungan selesai maka 
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sistem akan diuji agar sistem memenuhi persyaratan yang telah dibuat. Kemudian 

sistem akan diserahkan kepada pengguna.  

e. Operation and Maintenance 

Pada tahap ini adalah tahap terakhir pada model waterfall agar melihat bahwa 

pada saat pengoperasian program terjadi error maka akan segera dilakukan 

perbaikan ataupun pengembangan yang kurang sempurna pada tahap sebelumnya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam penyelesaian Tugas Akhir pada penelitian ini dibutuhkan tahapan 

tahapan dalam pengumpulan data, mencari solusi dari masalah yang terjadi saat ini, 

dan mengembangkan sistem atau aplikasi. Dalam mengembangkan sistem, metode 

yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu menggunakan metode waterfall yang 

dibagi menjadi 3 tahapan yaitu tahap pengumpulan data yang berfungsi sebagai 

pengumpulan data, tahap pengembangan aplikasi yang berfungsi sebagai 

pemecahan masalah yang terjadi, dan tahap evaluasi yang berfungsi sebagai 

dokumentasi dari hasil penelitian yang ada. Berikut adalah tahapan yang digunakan 

dalam tugas akhir ini.  

 

 

Gambar 3.  1 Kerangka Metodologi Penelitian 
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3.1 Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini berfungsi sebagai tahap pengumpulan data yang digunakan 

untuk membantu keberlangsungan jalannya penelitian. Terdapat 4 tahapan yang 

dilakukan yaitu studi literatur, observasi, wawancara, dan identifikasi masalah yang 

digunakan pada tahap ini.  

 

3.1.1 Studi Literatur 

Pada tahapan studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini penulis 

melakukan kajian dan mencari referensi teori dari berbagai sumber yang sama 

dengan topik yang diangkat oleh penulis. Berikut adalah referensi teori yang penulis 

gunakan:  

a. Penelitian terdahulu 

b. Inventori  

c. Pengendalian persediaan  

d. Reorder Point (ROP) 

e. Metode Min Max 

f. System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

Referensi yang digunakan pada penelitian ini dapat ditemukan dalam buku, 

jurnal ilmiah, dan artikel. Tujuan dari digunakannya referensi ini adalah sebagai 

dasar teori dalam melakukan penelitian dan juga dapat berfungsi sebagai jawaban 

jika kondisi pada saat observasi dan wawancara memiliki informasi yang kurang 

detail. 

 

3.1.2 Observasi 

Pada tahap observasi ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap 

aktivitas bisnis yang berjalan sehari-hari pada CV. Keke Saputra. Selain melakukan 

pengamatan penulis juga melakukan wawancara terhadap pemilik perusahaan dan 

karyawan yang berkaitan dalam penelitian ini. Tujuan dari dilakukannya tahapan 

ini adalah untuk mendapatkan proses bisnis yang berjalan pada perusahaan dan 

permasalahan yang dihadapi saat ini. 
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3.2 Tahap Pengembangan Aplikasi 

Pada tahap ini adalah tahap dimana aplikasi mulai dirancang dan 

dikembangkan oleh penulis. Pada penelitian ini tahap pengembangan aplikasi 

terdiri atas beberapa tahapan lagi yaitu Requirement Definition, System & Software 

Design, Implementation & Unit Testing, dan Integration & System Testing 

 

3.2.1 Requirement Definition 

Tahap Requirement Definition pada penelitian ini terdiri dari empat tahapan, 

yaitu identifikasi pengguna, identifikasi kebutuhan data, analisis kebutuhan 

fungsional, dan analisis kebutuhan non fungsional. Berikut adalah tahapan yang 

dilakukan. 

 

A. Identifikasi Proses Bisnis 

Dari hasil observasi yang dilakukan pada proses bisnis pengendalian 

inventori CV. Keke Saputra, penulis membuat document flow dari proses yang 

berjalan saat ini.  Berikut adalah hasil yang didapatkan dari proses pengendalian 

inventori CV. Keke Saputra.  

Proses bisnis pengendalian inventori pada CV. Keke Saputra diawali dari 

bagian gudang melakukan proses pengelolaan barang kemudian diteruskan ke 

proses pencatatan barang yang tidak tersedia dan menghasilkan dokumen daftar 

barang yang habis. Setelah proses pencatatan barang dilakukan maka proses 

selanjutnya adalah menyiapkan list barang yang akan dibeli proses ini dilakukan 

oleh pemilik sehingga mendapatkan dokumen daftar perencanaan pembelian 

barang. Dokumen daftar perencanaan pembelian barang digunakan sebagai input 

pada aktivitas pemrosesan daftar pembelian barang yang dilakukan oleh Bagian 

Administrasi. Aktivitas tersebut menghasilkan dokumen daftar pembelian barang 

yang digunakan pada aktivitas pembelian barang.  

Proses selanjutnya adalah penerimaan barang yang dilakukan oleh bagian 

gudang, bagian gudang menerima dokumen surat jalan yang diberikan dari 

supplier. Setelah menerima barang aktivitas selanjutnya adalah melakukan 

pencatatan barang masuk yang akan menghasilkan dokumen barang masuk. 

Dokumen barang masuk digunakan sebagai input pada proses selanjutnya yaitu 

melakukan pembayaran yang dilakukan oleh bagian administrasi. Pada proses 
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melakukan pembayaran barang akan menghasilkan dokumen bukti pembayaran. 

Untuk proses bisnis yang telah dijelaskan dapat dilihat pada Gambar 3.  2 dibawah 

ini. 

 

 

Gambar 3.  2 Document Flow Proses Bisnis Hasil Observasi 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil dari studi literatur dan observasi untuk menyelesaikan 

masalah maka diketahui permasalah yang ada pada proses bisnis pengendalian 

inventori CV. Keke Saputra yaitu sering terjadinya kehabisan barang atau out of 

stock. Berikut adalah mapping dari hasil identifikasi permasalahan, akibat, dan 

solusi. 

 

Tabel 3.  1 Mapping Masalah dan Solusi 

Masalah Akibat Solusi 
Tidak adanya persediaan 

minimal di setiap barang 

yang ada dan tidak 

adanya konsep 

pengendalian persediaan 

yang baik tetapi masih 

menggunakan acuan pada 

pemilik ingin membeli 

barang apa dan berapa 

kuantitas barang yang 

dibeli 

Sering mengalami terjadinya 

kehabisan barang atau out of 

stock dan over stock. 

Membuat aplikasi 

pengendalian inventori yang 

dapat menentukan titik aman 

persediaan (Safety Stock) dan 

dapat melakukan 

pengendalian inventori 

dengan menerapkan metode 

Reorder Point (ROP) dan Min 

Max untuk meminimalisirkan 

angka terjadinya out of stock 

dan over stock pada CV. Keke 

Saputra 
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C. Identifikasi Pengguna  

Tahap identifikasi pengguna pada penelitian ini berfungsi sebagai acuan 

kebutuhan sistem kedepan terhadap user yang akan menggunakan aplikasi ini. Hasil 

dari identifikasi pengguna didapatkan dari tahap observasi dan identifikasi 

pengguna pada tahapan sebelumnya. Pada penelitian ini terdapat tiga pengguna 

aplikasi pengendalian inventori yaitu Pemilik, Bagian Gudang, dan Bagian 

Administrasi 

 

D. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Tahap identifikasi kebutuhan fungsional pada penelitian ini digunakan untuk 

proses analisis fungsi apa yang akan disediakan pada sistem pengendalian inventori. 

Berikut adalah hasil identifikasi kebutuhan fungsional yang didapatkan dari 

wawancara dan observasi: 

1. Fungsi pengelolaan master karyawan 

2. Fungsi pengelolaan master supplier 

3. Fungsi pengelolaan master barang  

4. Fungsi pengelolaan data safety factor 

5. Fungsi pengelolaan data operasi 

6. Fungsi pengelolaan transaksi barang masuk 

7. Fungsi pengelolaan transaksi barang keluar 

8. Fungsi perhitungan kebutuhan barang  

9. Fungsi perhitungan standard deviation 

10. Fungsi perhitungan safety stock 

11. Fungsi perhitungan reorder point  

12. Fungsi perhitungan minimal inventori 

13. Fungsi perhitungan maksimal inventori 

14. Fungsi perhitungan jumlah pemesanan kembali 

15. Fungsi perencanaan pembelian barang 

16. Fungsi persetujuan pembelian barang 

17. Fungsi pengelolaan laporan barang masuk  

18. Fungsi pengelolaan laporan barang keluar 

19. Fungsi pengelolaan laporan pembelian barang 
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E. Analisis Kebutuhan Pengguna  

Tahap analisis kebutuhan data adalah tahap untuk melakukan analisis data 

apa saja yang akan digunakan dalam proses pengembangan aplikasi. Berikut adalah 

kebutuhan data yang didapatkan berdasarkan hasil identifikasi dan analisis. 

 

Tabel 3.  2 Analisis Kebutuhan Data 

Pengguna Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Pemilik  1. Data barang masuk 

2. Data barang keluar 

3. Data pembelian barang  

1. Laporan barang masuk 

2. Laporan barang keluar 

3. Laporan pembelian barang 

Bagian 

Administrasi 

1. Data karyawan 

2. Data supplier 

3. Data safety factor 

4. Data waktu tunggu barang  

5. Data biaya pemesanan 

1. Daftar karyawan 

2. Daftar supplier 

3. Daftar data operasi 

Bagian Gudang 1. Data barang  

2. Data barang masuk 

3. Data barang keluar  

4. Data kebutuhan rata-rata 

barang perbulan 

5. Data standard deviation 

6. Data safety stock 

7. Data reorder point 

8. Data pemesanan optimal 

1. Daftar barang 

2. Daftar barang masuk  

3. Daftar barang keluar 

4. Daftar kebutuhan rata-rata 

barang perbulan 

5. Nilai standard deviation 

6. Nilai safety stock 

7. Nilai reorder point 

8. Nilai minimal inventori 

9. Nilai maksimal inventori 

10. Nilai jumlah pemesanan 

kembali 

11. Laporan barang masuk 

12. Laporan barang keluar 

13. Laporan pembelian barang 

 

F. Analisis Kebutuhan Fungsional  

Pada tahap ini kebutuhan fungsional ditujukan untuk melakukan analisis 

terhadap fungsional sistem yang akan dikembangkan pada penelitian. Dari hasil 

observasi maka dapat ditemukan analisis kebutuhan fungsional pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 3.  3  Analisis Kebutuhan Fungsional 

No. Pengguna Fungsional Deskripsi 
1. Pemilik, Bagian 

Gudang, Bagian 

Administrasi 

Login 

Merupakan akses untuk pemilik, divisi 

gudang, divisi administrasi masuk ke dalam 

sistem 

2. Bagian 

Administrasi 

Pengelolaan 

master 

karyawan 

Merupakan proses mengelola data master 

karyawan yang meliputi Create, Read, 

Update, dan Delete. 

3. Bagian 

Administrasi 

Pengelolaan 

master supplier 

Merupakan proses mengelola data supplier 

yang meliputi Create, Read, Update, dan 

Delete. 
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No. Pengguna Fungsional Deskripsi 
4. Bagian 

Administrasi 

Pengelolaan 

data safety 

factor 

Merupakan proses menentukan safety factor 

yang meliputi Create, Read, Update, dan 

Delete. 

5. Bagian 

Administrasi 

Pengelolaan 

data operasi 

Merupakan proses pengelolaan master operasi 

yang berisi data waktu tunggu dan biaya 

pemesanan barang yang meliputi Create, 

Read, Update, dan Delete. 

6. Bagian Gudang Pengelolaan 

master barang 

Merupakan proses mengelola data master 

barang yang meliputi Create, Read, dan 

Update 

7. Bagian Gudang Pengelolaan 

transaksi barang 

masuk 

Merupakan proses mengelola transaksi barang 

masuk yang meliputi Create dan Read 

8. Bagian Gudang Pengelolaan 

transaksi barang 

keluar 

Merupakan proses mengelola transaksi barang 

keluar yang meliputi Create dan Read 

9. Bagian Gudang Perhitungan 

kebutuhan 

barang 

Merupakan proses menghitung rata-rata 

kebutuhan barang perbulan dengan merata-

rata data 12 bulan kebelakang, proses ini 

meliputi Create, Read dan Update 

10. Bagian Gudang Perhitungan 

standard 

deviation 

Merupakan proses menghitung nilai standard 

deviation yang meliputi Create, Read dan 

Update 

11. Bagian Gudang Perhitungan 

safety stock 

Merupakan proses menghitung safety stock  

barang yang meliputi Create, Read dan Update 

12. Bagian Gudang Perhitungan 

reorder point 

Merupakan proses menghitung reorder point 

(ROP) yang meliputi Create, Read, Update, 

dan Delete. 

13. Bagian Gudang Perhitungan 

minimal 

inventori 

Merupakan proses menghitung maksimal 

inventori yang meliputi Create, Read. 

14. Bagian Gudang Perhitungan 

maksimal 

inventori 

Merupakan proses menghitung minimal 

inventori yang meliputi Create, Read. 

15. Bagian Gudang Perhitungan 

jumlah 

pemesanan 

kembali 

Merupakan proses menghitung pemesanan 

kembali yang meliputi Create, Read, Update, 

dan Delete. 

16. Bagian Gudang Perencanaan 

pembelian 

barang 

Merupakan proses merencanakan pembelian 

dari nilai ROP dan Min Max yang telah 

didapatkan yang meliputi Create, Read. 

17 Pemilik Persetujuan 

pembelian 

barang 

Merupakan proses persetujuan pembelian 

barang yang telah didapatkan yang meliputi 

Create, Read,Update. 

18 

Pemilik Pengelolaan 

laporan barang 

masuk  

Merupakan proses pengelolaan laporan barang 

masuk yang meliputi Read, dan Download. 

Bagian 

Administrasi 

Merupakan proses pengelolaan laporan barang 

masuk yang meliputi Read, dan Download. 

19 

Pemilik Pengelolaan 

laporan barang 

keluar 

Merupakan proses pengelolaan laporan barang 

keluar yang meliputi Read, dan Download. 

Bagian 

Administrasi 

Merupakan proses pengelolaan laporan barang 

keluar yang meliputi Read, dan Download. 

20 Pemilik 
Pengelolaan 

laporan 

Merupakan proses pengelolaan laporan 

pembelian yang meliputi Read, dan 

Download. 



21 

 

 

No. Pengguna Fungsional Deskripsi 

Bagian 

Administrasi 

pembelian 

barang 

Merupakan proses pengelolaan laporan 

pembelian yang meliputi Read, dan 

Download. 

 

G. Analisis Kebutuhan Non fungsional  

Tahap analisis kebutuhan non fungsional dalam penelitian ini ditujukan untuk 

melakukan analisis kebutuhan non-fungsional yang dibutuhkan oleh aplikasi pada 

saat dikembangkan. Pada penelitian ini hasil analisis kebutuhan non-fungsional 

didapatkan dari proses observasi. Berikut adalah hasil analisis kebutuhan non-

fungsional.  

1. Sistem Keamanan 

Sistem keamanan berfungsi sebagai pelindung dari data yang digunakan 

dalam aplikasi. Aplikasi harus memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

jalannya aplikasi memiliki keamanan yang cukup dari akses yang tidak berwenang. 

Untuk  masuk kedalam aplikasi pengguna harus masuk menggunakan username 

dan password pada fitur login aplikasi. Misalnya: 

 

Tabel 3.  4 Kebutuhan Nonfungsional Sistem Keamanan 
No.  Pengguna Username Password 

1. Pemilik Owner_Super XXXXXXXX 

2. Bagian Gudang DivGud_01 XXXXXXXX 

3. Bagian Administrasi DivAd_01 XXXXXXXX 

 

H. Diagram Input, Process, Output (IPO) 

Kebutuhan data yang telah didapatkan maka akan disajikan dalam bentuk 

diagram Input, Process, Output (IPO). Diagram IPO pada penelitian ini 

dikelompokkan menjadi 4 yaitu, diagram pengelolaan data, perhitungan, 

pengendalian inventori, pengelolaan laporan. Pada Gambar 3.3 berisi beberapa 

proses yaitu pengelolaan master karyawan, master supplier, master barang, 

penentuan safety factor, data operasi, transaksi barang masuk dan keluar. 
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Gambar 3.  3 Diagram IPO Pengelolaan Data 

 

Pada Gambar 3.4 adalah diagram IPO perhitungan metode yang digunakan 

dalam aplikasi pengendalian inventori. Terdapat beberapa proses dalam diagram 

tersebut yaitu, perhitungan kebutuhan barang perbulan, standard deviation, safety 

stock, reorder point, minimal inventori, maksimal inventori, dan jumlah pemesanan 

kembali.  
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Gambar 3.  4 Diagram IPO Proses Perhitungan Metode 

 

Pada Gambar 3.5 adalah diagram IPO pengendalian inventori yang digunakan 

dalam aplikasi pengendalian inventori. Terdapat beberapa proses dalam diagram 

tersebut yaitu, perencanaan pembelian barang, dan proses persetujuan pembelian 

barang.  

 

 

Gambar 3.  5 Diagram IPO Pengendalian Inventori 
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Pada Gambar 3.  6 adalah diagram IPO pengelolaan laporan yang digunakan 

dalam aplikasi pengendalian inventori. Terdapat beberapa proses dalam diagram 

tersebut yaitu, pengelolaan barang masuk, pengelolaan laporan barang keluar, dan 

pengelolaan laporan pembelianbarang.  

 

 

Gambar 3.  6 Diagram IPO Pengelolaan Laporan 

 

3.2.2 System & Software Design 

System and Software Design adalah tahap yang digunakan sebagai penjabaran 

dari proses yang akan ada pada aplikasi pengendalian inventori dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini tahap System and Software Design  menggunakan beberapa 

proses lagi seperti, process modeling, data modeling, design architectural 

database.  

 

A. Process Modeling  

Aktivitas process modeling pada penelitian ini digunakan sebagai cara untuk 

menggambarkan setiap proses dari aplikasi atau penelitian yang telah dijalankan 

dan dibangun. Penggambaran setiap proses dalam penelitian ini menggunakan 

System Flow Diagram dimana diagram akan berisikan proses informasi dan data 

yang diperlukan oleh sistem.  Proses tersebut digambarkan dengan simbol-simbol 

dan anak panah yang berfungsi menunjukan alur informasi. 
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Gambar 3.  7 Document Flow Pembaruan Proses Bisnis Pembelian Barang 

 

Pada Gambar 3.  7 adalah document flow pembaruan proses bisnis pembelian 

barang yang digunakan pada penelitian ini. Aktivitas pertama dimulai dari bagian 

gudang melakukan perencanaan barang kembali yang menghasil daftar rencana 

pembelian barang. Dokumen tersebut akan diajukan kepada pemilik untuk 

disetujui. Dokumen akan dikaji oleh pemilik kemudian jika setelah dikaji maka 

pemilik menyetujui dokumen tersebut  maka akan mengeluarkan dokumen daftar 

rencana pembelian barang disetujui. Dokumen ini akan digunakan oleh bagian 

gudang untuk melakukan pencatatan barang masuk serta bagian administrasi yang 

akan melakukan pemesanan sesuai dokumen yang telah disetujui. Penjelasan lebih 

detail mengenai System Flow dari setiap proses yang berjalan pada aplikasi 

pengendalian inventori pada CV. Keke Saputra dapat dilihat pada Lampiran  3.  

Jalannya alur perhitungan metode yang ada pada aplikasi pengendalian 

inventori ini adalah dimulai dari perhitungan kebutuhan per bulan yang mengambil 

dari 12 bulan ke belakang.  Selanjutnya ketika kebutuhan telah dilakukan maka 

perhitungan selanjutnya yaitu perhitungan standard deviation kemudian safety 

stock dan dilanjutkan pada perhitungan reorder point dan min max. System  flow 

perhitungan metode dapat dilihat pada Gambar 3.  8. 
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Gambar 3.  8 System Flow Perhitungan Metode 

 

B. Data Modeling  

Aktivitas Data Modeling pada penelitian ini berfungsi sebagai proses 

menghasilkan arsitektur data yang digunakan pada penelitian ini. Pada aktivitas ini 

terdapat beberapa diagram yaitu context diagram, diagam berjenjang, dan Data 

Flow Diagram (DFD).  

 

B.1 Context Diagram  

Context Diagram berfungsi sebagai penggambaran ruang lingkup sistem 

yang akan dirancang pada penelitian ini. Context Diagram pada aplikasi 

pengendalian inventori CV. Keke Saputra ini memiliki 3 entitas pengguna yaitu 
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pemilik, bagian administrasi, dan bagian gudang. Context Diagram aplikasi 

pengendalian CV. Keke Saputra dapat dilihat pada Gambar 3.  9. 

 

 

Gambar 3.  9 Context Diagram 

 

B.2 Diagram Jenjang  

Diagram jenjang pada penelitian ini berfungsi sebagai penggambaran proses 

dan sub-proses pada aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Terdapat 

empat proses utama yaitu pengelolaan data, transaksi, perhitungan, pengendalian 

inventori, laporan. Dapat dilihat pada Gambar 3.  10 adalah gambar dari diagram 

berjenjang yang digunakan pada penelitian ini.  
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Gambar 3.  10 Diagram Berjenjang 

 

B.3 Data Flow Diagram (DFD) level 0  

Data Flow Diagram level 0 pada penelitian ini adalah hasil decompose dari 

context diagram yang menggambarkan fungsi utama pada aplikasi ini sehingga 

proses utama pada aplikasi dapat terlihat pada Gambar 3.  11. 
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Gambar 3.  11 Data Flow Diagram Level 0 

 

B.4 Data Flow Diagram (DFD) level 1 

Gambar dibawah ini adalah gambar dari DFD level 1 proses analisis 

pengendalian barang yang dimana terdapat proses pengendalian inventori yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.  12. 

 

 

Gambar 3.  12 Data Flow Diagram Level 1 Proses Pengendalian Inventori 



30 

 

 

Penjelasan lebih detail mengenai DFD level 1 dari setiap proses yang berjalan 

pada DFD level 0 sebelumnya dapat dilihat pada Lampiran 5.  

 

C. Design Architectural Database  

Pada tahap ini adalah pembuatan arsitektur dari data base yang akan 

digunakan dalam aplikasi pengendalian inventori pada CV. Keke Saputra. Terdapat 

dua hasil dari aktivitas ini yaitu Entity Relationship Diagram (ERD) dan basis data 

dari setiap tabel yang dibuat.  

 

C.1 Entity Relationship Diagram  

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu relasi antar tabel dari setiap data yang dibuat. Penelitian ini 

menggunakan dua model ERD yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan Physical 

Data Model (PDM). Tabel pada aplikasi pengendalian inventori ini terdapat 13 

tabel yang terdiri dari, karyawan, supplier, kategori, barang, masuk, keluar, 

pembelian, detail_pembelian, operasi, minmax, safety_stock, rop, dan 

safety_factor.  Berikut adalah hasil dari pembuatan PDM dari aplikasi pengendalian 

inventori pada CV. Keke Saputa.  

 

Gambar 3.  13 Physical Data Model 
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Penjelasan lebih lengkap terkait ERD pada aplikasi pengendalian inventori 

CV. Keke Saputra dapat dilihat pada lampiran 5. 

 

C.2 Basis Data  

Pada tahap ini dilakukan pembuatan basis data yang akan menghasilkan 

struktur data yang ada pada sistem atau aplikasi. Dari setiap struktur tabel yang 

dihasilkan terdapat nama tabel, fungsi, tipe data, dan lain-lain yang dibutuhkan pada 

struktur data. Berikut adalah salah satu struktur data dari tabel pembelian yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.  5 Tabel Pembelian 

Tabel Barang 

No Kolom  Tipe Data Panjang Data Constraint 
1. Id_Pembelian Integer  Primary Key 

2. Id_Barang Integer  Foreign Key 

3. Id_Pemesanan Varchar 10 Foreign Key 

4. Tanggal_Pembelian Varchar 200  

5. Jml_Pesan Integer   

6. Status Integer   

7. ACC Integer   

 

Penjelasan lebih lengkap terkait basis data pada aplikasi pengendalian 

inventori CV. Keke Saputra dapat dilihat pada Lampiran 5. 

 

3.2.3 Implementation & Unit Testing 

Tahap Implementation and Unit Testing adalah tahap di mana dilakukannya 

pengembangan aplikasi dengan menerapkan bahasa pemrograman di dalam proses 

pengembangannya. Dalam proses pengembangan sistem pada penelitian ini 

menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dengan 

framework Laravel 8 serta database MySQL. 

 

3.2.4 Integration & System Testing 

Tahap Integration and System Testing adalah tahap dilakukannya pengujian 

terhadap keseluruhan aplikasi sebelum digunakan oleh pengguna. Pengujian ini 

berfungsi sebagai pengecekan dari pengembang apakah sistem yang telah dibuat 

sudah memenuhi harapan dari pengguna. Pengujian ini menggunakan User 

Acceptance Testing (UAT) yang di mana akan dilakukan sebelum aplikasi di 

luncurkan dan dipakai secara langsung oleh pengguna.  
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UAT pada penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner yang berisi 

beberapa pertanyaan kuesioner ini akan dibagikan kepada masing-masing user 

yaitu Pemilik, Bagian Administrasi, Bagian Gudang. Setelah data kuesioner 

didapatkan maka data tersebut akan dihitung persentasenya dengan rumus berikut: 

 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  

𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Keterangan Rumus: 

X = Jumlah frekuensi dikalikan dengan skor yang dimiliki tiap jawaban 

Skor Ideal = Skor tertinggi dikalikan dengan jumlah sampel 

 

3.3 Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi adalah tahapan akhir dari aktivitas penelitian ini. Tahapan ini 

berfungsi sebagai pengukuran ketercapaian penelitian dari data sebelum adanya 

aplikasi dan setelah adanya aplikasi serta pengukuran data cetak penelitian yang 

dilakukan. Mulai dari awal penelitian ini dibuat hingga penelitian ini selesai maka 

akan tercatat pada tahap ini.  

 

3.3.1 Pembahasan Ketercapaian Tujuan Penelitian  

Pada tahap ini dilakukan pengukuran terhadap tujuan penelitian yaitu tentang 

bagaimana aplikasi pengendalian inventori dapat menentukan titik aman persediaan 

(Safety Stock) dan dapat melakukan pengendalian inventori dengan menerapkan 

metode Reorder Point (ROP) dan Min Max sehingga dengan adanya aplikasi 

tersebut CV. Keke Saputra dapat meminimalkan angka terjadinya kehabisan barang 

atau out of stock dan persediaan barang yang berlebih.  

 

3.3.2 Pembuatan Laporan Penelitian 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan sebagai output dari penelitian ini 

yaitu menjadi laporan Tugas Akhir. Selain menjadi laporan tugas akhir fungsi dari 

tahap ini adalah untuk memahami topik yang diangkat, permasalahan yang terjadi, 

dan pembahasan terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Dalam penelitian ini dibutuhkan perangkat lunak dan perangkat keras yang 

dapat mendukung jalannya aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. 

Berikut merupakan spesifikasi perangkat lunak dan perangkat keras yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak  

Berikut adalah spesifikasi minimum dari perangkat lunak yang digunakan 

pada penelitian ini agar mendukung aplikasi dapat berjalan dengan baik yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.  1 Tabel Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Spesifikasi 
1 Sistem Operasi (OS) Windows 8 atau 10  

2 Web Server  Apache2 

3 Database Server  MySQL 

4 Web Browser Google Chrome, Mozila Firefox, Microsoft Edge 

 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras  

Berikut adalah spesifikasi minimum dari perangkat keras yang digunakan 

pada penelitian ini agar mendukung aplikasi dapat berjalan dengan baik yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.  2 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Spesifikasi 
1 Processor  Intel Core i3 gen 7 

2 RAM Minimum 4 GB 

3 Harddisk Minimum 512 GB 

4 Perangkat Lainnya  Monitor, Mouse, Keyboard, dan Jaringan Internet  

 

4.1.3 Arsitektur Sistem  

Arsitektur sistem yang digunakan pada aplikasi pengendalian inventori ini, 

masih bersifat lokal menggunakan LAN atau WLAN untuk menghubungkan para 

pengguna pada aplikasi ini. Server yang digunakan pada aplikasi ini adalah server 
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milik CV. Keke Saputra yang dihubungkan dengan switch dan acces point, untuk 

gambaran adari arsitektur sistem dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.  1 Arsitektur Aplikasi Pengendalian Inventori 

 

4.2 Implementasi Aplikasi 

Pada tahap ini adalah tahap ini di mana dilakukannya implementasi aplikasi 

pengendalian inventori CV. Keke Saputra, tahap ini didapatkan dari hasil analisa 

dan perancangan pada tahapan sebelumnya. Berikut adalah hasil dari implementasi 

aplikasi pengendalian inventori ini. Untuk penjelasan lengkap terkait implementasi 

aplikasi pengendalian inventori ini terdapat pada Lampiran  6.  

 

4.2.1 Halaman Dashboard 

Berikut adalah hasil implementasi tampilan dashboard dari aplikasi 

pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Pada dashboard terdapat 2 grafik yaitu 

grafik barang masuk dan grafik barang keluar. Pada grafik tersebut akan 

menginformasikan 5 data barang-barang yang saat ini menjadi barang yang sering 

masuk dan keluar pada transaksi aplikasi. Hasil implementasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 
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Gambar 4.  2 Implementasi Tampilan Dashboard 

 

4.2.2 Halaman Master Barang  

Berikut adalah hasil implementasi tampilan pengelolaan master barang pada 

aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Pada tampilan ini terdapat 3 

tombol yaitu tombol tambah data, dan edit. Pada tampilan juga terdapat informasi 

master daftar barang yang ada pada aplikasi pengendalian inventori.  Hasil 

implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.  3 Implementasi Halaman Master Barang 
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4.2.3 Halaman Transaksi Barang Masuk 

Berikut adalah hasil implementasi tampilan transaksi barang masuk pada 

aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari tampilan ini adalah 

melihat informasi transaksi daftar barang masuk. Hasil implementasi dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.  4 Implementasi Halaman Transaksi Barang Masuk 

 

4.2.4 Halaman Transaksi Barang Keluar 

Berikut adalah hasil implementasi tampilan transaksi barang keluar pada 

aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari tampilan ini adalah 

melihat informasi transaksi daftar barang keluar. Hasil implementasi dapat dilihat 

pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.  5 Implementasi Transaksi Barang Keluar 

 

4.2.5 Halaman Perencanaan Pembelian Barang 

Berikut adalah hasil implementasi tampilan perencanaan pembelian barang 

pada aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari tampilan ini 

adalah melakukan perencanaan barang kembali terhadap barang yang mempunyai 

jumlah persediaan kurang dari nilai reorder point. Hasil implementasi dapat dilihat 

pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.  6 Implementasi Halaman Perencanaan Pembelian Barang 

 

4.2.6 Halaman Persetujuan Pembelian Barang 

Berikut adalah hasil implementasi tampilan persetujuan pembelian barang 

pada aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari tampilan ini 
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adalah melakukan persetujuan daftar perencanaan barang kembali yang proses 

sebelumnya dilakukan oleh bagian gudang dan pada proses persetujuan ini 

dilakukan oleh pemilik untuk pengkajian apakah sesuai dengan kebijakan yang 

akan diambil. Hasil implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.  7 Implementasi Halaman Persetujuan Pembelian Barang 

 

4.2.7 Halaman Data Pembelian Barang Disetujui 

Berikut adalah hasil implementasi tampilan persetujuan pembelian barang 

pada aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari tampilan ini 

adalah melakukan monitoring terhadap pemesanan dengan realisasi barang yang 

diterima pada gudang. Hasil implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

Gambar 4.  8 Implementasi Daftar Pembelian Barang 
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4.2.8 Laporan Barang Masuk 

Berikut adalah hasil implementasi laporan barang masuk pada aplikasi 

pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari laporan ini adalah melihat 

daftar barang masuk sesuai dengan periode yang dipilih pengguna. Hasil 

implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.  9 Implementasi Dokumen Laporan Barang Masuk 

 

4.2.9 Laporan Barang Keluar 

Berikut adalah hasil implementasi laporan barang keluar pada aplikasi 

pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari laporan ini adalah melihat 

daftar barang keluar sesuai dengan periode yang dipilih pengguna. Hasil 

implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.  10 Implementasi Dokumen Laporan Barang Keluar 

 

4.2.10 Laporan Pembelian Barang 

Berikut adalah hasil implementasi laporan barang keluar pada aplikasi 

pengendalian inventori CV. Keke Saputra. Fungsi dari laporan ini adalah melihat 

daftar barang yang diajukan sebagai pembelian barang kembali. Hasil implementasi 

dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

 
 

Gambar 4.  11 Implementasi Laporan Daftar Rencana pembelian Barang 
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4.3 Pengujian Black Box Testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dengan menggunakan Black Box 

Testing dari fitur yang ada pada aplikasi pengendalian inventori CV. Keke Saputra. 

Pada sistem yang diuji ini terdapat 20 fitur yang diharapkan dapat menghasilkan 

output dan tidak terjadi atau mengalami kegagalan. Berikut merupakan hasil 

pengujian beberapa fitur utama pada aplikasi pengendalian inventori, dapat dilihat 

pada tabel 4.3. Penjelasan lengkap mengenai hasil pengujian sistem terdapat pada 

Lampiran  7. 

 

Tabel 4.  3 Hasil Black Box Testing Beberapa Fitur Utama 

No Tujuan Skenario Output Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 
Fungsi Perhitungan Standard Deviation 

1 Mehitung 

nilai dari 

standard 

deviation 

perbarang 

User mengklik menu 

perhitungan nilai  

barang kemudian user 

akan memilih barang 

maka nilai standard 

deviation akan 

muncul Untuk nilai-

nilai perhitungan 

didapatkan dari data 

operasi.  

Sistem yang 

memunculkan 

dan menyimpan 

nilai standard 

deviation yang 

telah dihitung.  

Uji berhasil Normal  

Fungsi Perhitungan Safety Stock 

1 Mehitung 

nilai dari 

safety stock 

perbarang 

User mengklik menu 

perhitungan nilai  

barang kemudian user 

akan memilih barang 

maka nilai safety 

stock akan muncul 

Untuk nilai-nilai 

perhitungan 

didapatkan dari data 

operasi. 

Sistem yang 

memunculkan 

dan menyimpan 

nilai safety stock 

yang telah 

dihitung. 

Uji berhasil Normal  

Fungsi Perhitungan Reorder Point 

1 Mehitung 

nilai dari 

reorder 

point 

perbarang 

User mengklik menu 

perhitungan nilai  

barang kemudian user 

akan memilih barang 

maka nilai reorder 

point akan muncul 

Untuk nilai-nilai 

perhitungan 

didapatkan dari data 

operasi. 

Sistem yang 

memunculkan 

dan menyimpan 

nilai reorder 

point yang telah 

dihitung. 

Uji berhasil Normal  

Fungsi Perhitungan Min Max 

1 Mehitung 

nilai dari 

min max 

perbarang 

User mengklik menu 

perhitungan nilai  

barang kemudian user 

akan memilih barang 

Sistem yang 

memunculkan 

dan menyimpan 

nilai min max 

Uji berhasil Normal  



42 

 

 

No Tujuan Skenario Output Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpul

an 
maka nilai min max 

akan muncul Untuk 

nilai-nilai 

perhitungan 

didapatkan dari data 

operasi. 

yang telah 

dihitung. 

Fungsi Perencanaan Pembelian Barang 

1. Merencena

kan barang 

untuk 

dilakukan 

pembelian 

karena 

jumlah 

barang < 

nilai ROP 

User akan mengklik 

tombol kalkulator < 

ROP 

Sistem akan 

memunculkan 

barang-barang 

yang akan dibeli 

dan seberapa 

banyak barang 

dibeli.  

Uji berhasil Normal 

 

 

4.4 Pengujian User Acceptance Testing 

Pengujian ini dilakukan dengan menyebar pertanyaan ke pada user dengan 

penerapan skala penilaian Likert dan kemudian data tersebut akan dimasukkan ke 

dalam rumus perhitungan. Skala tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.  4 Skala Penilaian Likert 

Skala Keterangan Skor Persentase 
SS Sangat Setuju 5 100% - 80% 

S Setuju 4 79% - 60% 

C Cukup 3 59% - 40% 

TS Tidak Setuju 2 39% - 20% 

STS Sangat Tidak Setuju 1 19% - 0% 

 

Berikut adalah hasil dari pengujian UAT yang di lakukan kepada user aplikasi 

pengendalian inventori ini yaitu, pemilik, bagian gudang, dan bagian administrasi. 

Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.  5 Salah Satu Pengujian UAT 

No Pertanyaan 
Skala 

Persentase 
5 4 3 2 1 

Aspek Pengguna 
1. Apakah aplikasi dapat membedakan 

akses pengguna sesuai dengan role 

yang ada ? 

 3    12

15
∗ 100% =  80 % 

2. Apakah alur dari fitur pengelolaan data 

master dapat dipahami dengan mudah 

dan sudah sesuai dengan kebutuhan ?  

1 2    13

15
∗ 100% =  87% 
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No Pertanyaan 
Skala 

Persentase 
5 4 3 2 1 

3. Apakah alur dari fitur transaksi barang 

dapat dipahami dengan mudah dan 

sudah sesuai dengan kebutuhan ? 

 3    12

15
∗ 100% =  80% 

4. Apakah alur dari fitur perhitungan 

dapat dipahami dengan mudah dan 

sudah sesuai dengan kebutuhan ? 

 2 1   11

15
∗ 100% =  73% 

Aspek Interaksi 
1. Apakah nilai (ROP dan Min Max) yang 

dihasilkan dari aplikasi dapat dipahami 

dengan mudah ? 

 2 1   11

15
∗ 100% =  73 % 

2. Apakah tampilan pada aplikasi menarik 

? 

 1 2   10

15
∗ 100% =  67 % 

3.  Apakah penggunaan warna dan font 

yang ada pada aplikasi menarik ? 

 2 1   
11

15
∗ 100% =  73% 

Aspek Sistem 
1. Apakah proses  perencanaan pembelian 

barang pada aplikasi membantu 

pengendalian inventori pada CV. Keke 

Saputra ? 

1 2    13

15
∗ 100% =  87% 

 

2. Apakah fitur filter pada proses transaksi 

barang dapat membantu proses 

pencarian data ?  

 3    12

15
∗ 100% =  80% 

3. Apakah proses pembuatan laporan dapat 

membantu pencatatan pada perusahaan ? 

 3    
12

15
∗ 100% =  80 % 

4. Apakah dari semua fitur yang ada pada 

aplikasi telah membantu dalam 

melakukan pengendalian inventori ? 

1 2    13

15
∗ 100% =  87% 

 

 

Hasil dari pengujian ini yang disebarkan ketiga user aplikasi pengendalian 

inventori ini dapat disimpulkan bahwa pengguna setuju sebesar (87%)  dengan 

pernyataan ‘ apakah dari semua fitur yang ada pada aplikasi telah membantu dalam 

melakukan pengendalian inventori ?’ Pernyataan ini didukung dengan pertanyaan 

yang dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

4.5 Pembahasan Ketercapaian Tujuan Penelitian 

Pada tahap ini dilakukan pembahasan terkait hasil ketercapaian tujuan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Ketercapaian tujuan ini dilihat dari hasil 

implementasi metode pada aplikasi pengendalian inventori ini serta dilakukannya 

identifikasi kondisi sebelum dan sesudah adanya aplikasi. Didapatkan hasil dari 

pengujian dan implementasi yang dilakukan yaitu aplikasi dapat menentukan titik 
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aman persediaan (Safety Stock) dan titik pemesanan kembali (Reorder Point) serta 

dapat melakukan pengendalian inventori dengan menggunakan metode Min Max. 

A. Penerapan Metode 

Berikut adalah tahapan penerapan metode yang digunakan pada aplikasi ini 

dan realisasi pada aplikasi dengan menggunakan skema simulasi.  

1. Kebutuhan data  

Tabel 4.  6 Percobaan Penerapan Rumus 

Tabel Kebutuhan Barang A 

Bulan Kebutuhan  Kebutuhan 

rata- rata 

Kebutuhan – 

rata-rata 

kebutuhan 

(Kebutuhan –  rata
− rata kebutuhan)2 

1 321 86,08 234,92 55185,84 

2 215 86,08 128,92 16619,51 

3 120 86,08 33,92 1150,34 

4 110 86,08 23,92 572,01 

5 95 86,08 8,92 79,51 

6 45 86,08 -41,08 1687,84 

7 62 86,08 -24,08 580,01 

8 21 86,08 -65,08 4235,84 

9 12 86,08 -74,08 5488,34 

10 10 86,08 -76,08 5788,67 

11 12 86,08 -74,08 5488,34 

12 10 86,08 -76,08 5788,67 

Jumlah 1033  8555,41 

 

a. Rata-rata kebutuhan barang A pe rbulan sebesar  86,08 Unit 

b. Safety factor sebesar 1.88 

c. Waktu tunggu pemesanan barang A selama 4 hari atau per bulannya sebesar 

0,13 per bulan 

d. Harga barang A Rp. 70.000 

e. Biaya pemesanan dalam melakukan sekali pesan barang A sebesar Rp. 

130.000 

2. Perhitungan Standard Deviation 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan standard deviation untuk menentukan nilai 

safety stock pada tahap berikutnya dengan menggunakan case data sebelumnya. 

Berikut adalah hasil perhitungannya: 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =    √
∑(𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 − 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛)

2

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 − 1
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= √
8555,41

12 − 1
 

= √
8555,41

11
 

= 96,61  

3. Perhitungan Safety Stock  

Pada tahap ini dilakukan perhitungan safety stock dengan menggunakan case 

data sebelumnya. Berikut adalah hasil perhitungannya: 

𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝐹𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 𝑥 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 

Service Level = 97% 

Safety Factor = 1,88 

Safety Stock = 1,88 x 96,61 

= 181,63 

= 182 unit 

4. Perhitungan Reorder Point (ROP) 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan reorder point dengan menggunakan case 

data sebelumnya. Berikut adalah hasil perhitungannya: 

 

𝑅𝑒𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑃𝑜𝑖𝑛𝑡 (𝑅𝑂𝑃) = (𝐷 𝑥 𝐿) + 𝑆𝑆 

= (87 unit x 4 hari ) + 182 Unit 

= (87 x 0.13) + 182  

= 193,18 unit  

= 194 Unit 

5. Perhitungan Metode Min Max  

Pada tahap ini dilakukan perhitungan metode min max dengan menggunakan 

case data sebelumnya. Berikut adalah hasil perhitungannya: 

a. Perhitungan Minimal Stock  

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = (𝑇 𝑥 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆 

= (87 unit x 4 hari ) + 182 Unit 

= (87 x 0.13) + 182  

= 193,18 unit  

= 194 Unit 



46 

 

 

b. Perhitungan Maximal Stock 

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 = 2 𝑥 (𝑇 𝑥 𝐿𝑇) + 𝑆𝑆 

= 2 x (87 unit x 4 hari ) + 182 Unit 

= 2 x (87 x 0.13) + 182  

= 205,3 Unit  

= 206 Unit 

c. Perhitungan Jumlah Pemesanan Kembali (Q) 

𝑄 = 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 − 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 

= 206 Unit – 194 Unit  

= 12 Unit 

Dapat dilihat dari hasil case perhitungan yang telah diimplementasikan ke dalam 

aplikasi maka aplikasi dapat mengeluarkan nilai yang sama dengan case 

perhitungan, dapat dilihat pada gambar 4. 12. 

 

 

Gambar 4.  12 Implementasi Perhitungan Manual Metode Ke Dalam Aplikasi 

 

Dari hasil penerapan metode di atas dapat dilihat bahwa semua proses 

berjalan dan menghasilkan nilai yang sesuai dengan rumus perhitungan yang 

digunakan. Nilai Safety Stock, ROP dan Q yang dihasilkan pada aplikasi memiliki 

kegunaan tersendiri untuk melakukan kegiatan pengendalian inventori. Nilai safety 

stock digunakan sebagai nilai minimal persediaan barang yang ada pada perusahaan 

sehingga tidak mengganggu aktivitas bisnis perusahaan dalam penelitian ini yang 
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dimaksudkan adalah terjadinya out of stock pada barang. Nilai ROP digunakan 

sebagai titik acuan pemesanan kembali, jika persediaan barang kurang dari atau 

sama dengan nilai ROP yang didapatkan. Nilai Q digunakan sebagai jumlah 

pembelian barang yang dilakukan untuk melakukan pembelian barang atau 

pemesanan barang kembali sesuai dengan nilai pemesanan yang dizinkan 

perusahaan sehingga barang tidak mengalami penumpukan atau over stock. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil dilihat dari semua proses 

mulai dari implementasi program sampai dengan tahap testing dilakukan, semuanya 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

B. Kondisi Sebelum dan Sesudah Adanya Aplikasi 

Penjelasan selanjutnya adalah di mana akan dilakukannya identifikasi kondisi 

sebelum adanya aplikasi dan setelah adanya aplikasi pengendalian inventori pada 

CV. Keke Saputra. Identifikasi ini dilakukan dengan cara membandingkan data 

terjadinya out of stock sebelum adanya aplikasi dan setelah adanya aplikasi. Data 

pembanding menggunakan data transaksi bulan Januari tahun 2021 pada CV. Keke 

Saputra, dengan data berikut.  

 

Tabel 4.  7 Data Transaksi yang Digunakan Sebagai Pembanding 
Data Transaksi Sebelum Adanya Aplikasi 

Bulan Januari 2021 

Jumlah Transaksi Out Of Stock Persentase 

230 Transaksi 83 Transaksi 36% 

 

Setelah melakukan simulasi transaksi pada aplikasi dengan menggunakan 

pembanding data pada Tabel 4.7 maka didapatkan hasil sebagai berikut pada 

aplikasi pengendalian inventori. 

 

Tabel 4.  8  Data Simulasi Transaksi Pada Aplikasi 
Data Transaksi Setelah Adanya Aplikasi 

Jumlah Transaksi Out Of Stock Persentase 

230 Transaksi 2 Transaksi 3% 

 

Pada tabel  4.8 dapat dilihat hasil dari aplikasi dalam melakukan 230 transaksi 

yang dilakukan  masih mengalami  terjadinya  kehabisan barang atau out of stock 
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sebanyak 2  transaksi.   Setelah dilakukannya perbandingan kondisi antara sebelum 

dan sesudah adanya aplikasi dapat disimpulkan bahwa, aplikasi dapat 

meminimalkan angka terjadinya out of stock pada CV. Keke Saputra  sebesar 33% 

dari jumlah transaksi yang dilakukan. Persentase ini didapatkan dari data sebelum 

adanya aplikasi pada CV. Keke Saputra masih mengalami 83 transaksi out of stock 

sedangkan setelah adanya aplikasi transaksi out of stock yang terjadi hanya 

sebanyak 2 transaksi.   Hasil perbandingan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 

4.9.  

 

Tabel 4.  9 Hasil Perbandingan Kondisi Sesudah dan Sebelum 
Data Hasil Perbandingan Kondisi Sesudah dan Sebelum 

Bulan Januari 2021 

Kondisi Jumlah Transaksi Out Of Stock Persentase 

Sebelum 230 Transaksi 83 Transaksi 36% 

Sesudah 230 Transaksi 2 Transaksi 1% 

Penurunan 81 Transaksi 35% 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan testing aplikasi 

pengendalian inventori pada CV. Keke Saputra, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan aplikasi pengendalian inventori yang dapat 

menentukan titik aman persediaan (safety stock), titik dimana dilakukannya 

pemesanan kembali (Reorder Point), dan jumlah pemesanan optimal dengan 

menggunakan metode Min Max.   

2. Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing yang dilakukan pada 20 (dua 

puluh) kebutuhan fungsional, semua text case menunjukan bahwa fungsi dari 

aplikasi berhasil dan aplikasi dapat berjalan normal.  

3. Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Testing dengan menyebar 11 

(sebelas) pertanyaan kepada user menghasilkan pernyataan yaitu, dari semua 

fitur yang ada pada aplikasi telah membantu CV. Keke Saputra dalam 

melakukan pengendalian inventori.  

4. Aplikasi dapat meminimalkan angka out of stock dari semula 36% menjadi 2% 

dari total 230 transaksi yang dilakukan.  

 

5.2 Saran 

Pada proses perancangan dan implementasi aplikasi pengendalian inventori 

pada CV. Keke Saputra, terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai 

penyempurnaan aplikasi ke depannya, yaitu:  

1. User interface aplikasi pengendalian inventori pada CV. Keke Saputra dapat 

dikembangkan lagi agar nantinya tampilan dari setiap fiturnya lebih interaktif 

dan menarik. 
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